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GLOSARIUM 

 

1. Anak beru  : Pihak yang mengambil isteri dari suatu keluarga 

tertentu untuk diperistri. Anak beru dapat terjadi    

secara langsung 

2. Bere-bere   : Sebuah nama keluraga yang diwarisi seseorang 

  dari beru yang dimiliki ibunya 

3. Beru   : Sebutan marga untuk perempuan 

4. Binuang   : Nama sebuah keluarga yamg diturunkan oleh bere 

  bere ayahnya, ataupun beru ibu dari ayahnya 

5. Cabur Bulung  : Upacara pernikahan waktu kecil 

6. Erban Gelar  : Memberi nama pada anak 

7. Erdemu Bayu  : Upacara Pernikahan Adat Karo 

8. Geluh   : Hidup 

9. Impal   : Berbeda Marga dan boleh menikah 

10. Kalimbubu   : Kelompok pemberi isteri kepada keluarga tertentu 

11. Landek   : Tari 

12. Mbaba Belo Selambar : Tunangan pada Adat Karo 

13. Mejuah-juah   : Sehat sejahtera lahir batin  

14. Melandek   : Menari 

15. Merga    : Marga ( garis keturunan ) / sebutan untuk laki-laki 

16. Mesur-mesuri  : Upacara tujuh bulanan 

17. Naruhken Kalak Mate : Menghantarkan orang mati 

18. Persikapen  : Persiapan 
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19. Puang kalimbubu  : Kalimbubu dari kalimbubu seseorang  

20. Rakut Sitelu  : Tiga kelompok alam satu kedudukan 

21. Sangap   : Mendapat rejeki 

22. Sangkep  : Yang utuh 

23. Sembuyak   : Orang-orang yang lahir dari kandungan atau rahim 

  yang sama  

24. Senina   : satu marga sesama jenis kelamin 

25. Senina Sepengalon : Orang yang bersaudara karena mempunyai anak 

  anak yang memperisteri dari beru yang sama 

26. Sipemeren  : Orang-orang yang ibu-ibu mereka bersaudara 

  kandung 

27. Sitandan  : Perkenalan 

28. Tegun    : Pihak  

29. Tuah    : Menerima berkah dari Tuhan Yang Maha Esa 

30. Turang   : Satu marga tetapi berbeda jenis kelamin 

 

 


